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Abstrak 

Pulau Tikus yang berstatus sebagai Taman Wisata Alam, dikelilingi terumbu karang yang sangat 

luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran butir sedimen dengan 

kandungan total organic carbon (TOC) pada sedimen. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode deskriptif. Penentuan 6 stasiun yang mewakili kawasan perairan secara purposive. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwan ukuran butir sedimen memiliki korelasi negatif dengan 

kandungan TOC. Sedangkan ukuran sedimen yang lebih halus (lanau dan lempung) memiliki 

korelasi positif dengan kandungan TOC. 
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Abstract 
 

Tikus Island's status as a Natural Park, surrounded by coral reefs that are very wide area. The aim  

of this research is to analyze the corelation of grain size of sediment and TOC (total organic 

carbon) concentration. This research was used descriptive method. Six stations representing the 

Bengkulu Waters specified in purposive.Results of the study showed that the sediment grain size 

has a negative correlation with TOC concentrations.While the finer grain size of sediments (silt 

and clay) had a positive correlation with TOC concentrations. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Tikus merupakan satu-satunya pulau yang ada di Kota Bengkulu. Dikelilingi terumbu 

karang yang sangat luas, mempunyai luas total sekitar 300 ha, dengan luas daratan sekitar 1,5 ha. 

Secara geografis kawasan ini terletak pada 102
o
9’30” - 102

o
10’57” BT dan 3

o
47’30” – 3

o
51’0” LS 

(Bakhtiar et al., 2013). Pulau yang berada di sebelah barat Pulau Sumatera ini berstatus sebagai 

Taman Wisata Alam (TWA) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.383/Kpts-

II/1985 tanggal 27 Desember 1985. Dengan status Taman Wisata Alam perlu adanya kajian 

lingkungan di perairan Pulau Tikus, Bengkulu 

Sedimen merupakan material bahan padat, berasal dari batuan yang mengalami proses 

pelapukan; peluluhan (disintegration); pengangkutan oleh air, angin dan gaya gravitasi; serta 

pengendapan atau terkumpul oleh proses atau agen alam sehingga membentuk lapisan-lapisan di 

permukaan bumi yang padat atau tidak terkonsolidasi (Bates dan Jackson, 1987 dalam 

Isnaniawardhani dan Natsir 2012).Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawa-senyawa 

organik kompleks yang sedang atau telahmengalami proses dekomposisi, baik berupa humus hasil 

humufikasi, termasuk mikroba heterotrofik dan ototrofikyang terlibat (Hanafiah, 2005). Sehingga 

kandungan total organic carbon sangat dipengaruhi oleh produktivitas perairan. Bahan organik 
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merupakan salah satu indikator kesuburan lingkungan baik di daratmaupun di laut. Kandungan 

bahan organik di darat mencerminkan kualitas tanah dan diperairan menjadi faktor kualitas 

perairan pada suatu lingkungan (Odum, 1997). 

 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dibagi dalam 2 tahap yaitu : tahap pengambilan sampel di lapangan dan 

analisis sampel di laboratorium. Lokasi penelitian berada di perairan sekitar PulauTikus, Bengkulu 

yang berjumlah 6 stasiun dengan letak koordinat 102°10’34,1” - 102°10’59,22”BT dan 3°49’44,9” 

- 3°50’12,82” LS (gambar 1) 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif, yang bertujuan 

membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian pada suatu lokasi tertentu secara sistematis, 

faktual, dan akurat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 1985).Teknik penentuan 

lokasi pengambilan sampel berdasarkan purposive sampling method. Sampling yang dilakukan 

pada cara ini berdasarkan keputusan subjektif peneliti pada pertimbangan-pertimbangan tertentu 

(Sandjaja dan Heriyanto, 2006).Titik pengambilan sampel ditentukan sebanyak 6 stasiun, dengan 

melihat kondisi daerah penelitian, agar dapat mewakili daerah penelitian secara keseluruhan 

(gambar 1). Stasiun 1, 2, dan 6 mewakili kedalaman yang lebih dalam, dengan pertimbangan untuk 

mendapatkan ukuran butir sedimen yang lebih halus dibandingkan dengan lokasi dekat 

pulau.Stasiun 3 mewaikili kedalaman menengah. Sedangkan penentuan stasiun 4 dan 5 dengan 

kedalaman lebih dangkal, atas pertimbangan mewakili kondisi lingkungan dekat pulau. Kondisi 

lingkungan Pulau Tikus yang sebagian besar dasar perairannya ditutupi gugusan karang, juga 

dijadikan pertimbangan kemungkinan dapat dilakukannya pengambilan sampel di lapangan. 

Pada lokasi stasiun yang telah ditentukan, dilakukan pengambilan sampel sedimen dasar 

menggunakan sediment grabdari atas perahu, dan dimasukkan kedalam wadah plastik. Sampel 

yang diperoleh kemudian dibawa ke laboratorium, untuk proses analisisukuran butir sedimen dan 

kandungan karbon organik total. Tahapan ini dilakukan Laboratorium Geologi, Jurusan Ilmu 

Kelautan, FPIK, Universitas Diponegoro.Analisis sedimen meliputi analisa ukuran butir sedimen 

dasar dengan menggunakan metode Buchanan (1984) dalam Holme N.A dan McIntyre A.D 

(1984).Analisa karbon pada sedimen untuk mengetahui dan total organik carbon (TOC) 

menggunakan metode loss in ignation (LOI)(Meng et al., 2014). 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tahapan pengayakan dan pemipetan dapat diketahui presentase kandungan dari 

sedimen, setelah itu dilakukan proses penamaan sedimen dasar berdasarkan segitiga Sheppard 
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Gambar 3. Hubung

Gambar 4. Hubunga
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